SUMMARY

The growth and yields of soybeans on some level of liquid fertilizer and soil tillage as
catch crop and its effect against the growth of young rubber plantation.

The purpose of this research was to know soybean yield as catch crop and weed
shifting within various concentration of liquid fertilizer and soil tillage in young rubber
plantation. This research was conducted from November 2011 until March 2012 at P.T.
PUSRI test farm, North Indralaya, Ogau Ilir. The method of research using Randomized
Block Design witch was arranged in factorial, consisted of two factors and three
replications. The first factor are liquid fertilizcr, consist of threc treatmeiit were T
(0%), p1 (50%) AND p2 (100%). The second factor are soil tiliage treatment (T) witch
consist of four treatments were T1 (maximum tillage), T2 (minimum tillage), T3 (zero
tillage) and T4 (post emergence herbicides with zero tillage).

The resaits indicated that interaction of both factors was significantly differént on (e
yield of soybean seeds per plot and per hectare and dry weigh of weeds at harvesting
time, and highly significant different to the 100 seeds weight . the treatment of liquid
fertilizer showed highly significant different to the number of feriile nodes, number of
pods per plant, number of yield pod per plant, number and seed weight per plant, 160
seeds weight, and yields per plot and per hectare. Soil tillage showed significant different
weed dry weight at 21 after planting and highly significant different to yield pod per

plant, weight and seed number per plant, yield per plot and per hectare.




RINGKASAN

Pertumbuhan dan hasil kedelai pada berbagai takaran pupuk cair dan pengolahan
tanah sebagai tanaman sela, serta pengaruh terhadap tanaman karet yang belum
menghasilkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil kedelai dan pergeseran gulma
di pertanaman kedelai sebagai tanaman sela pada pemberian pupuk cair dan
pengélahan tanah terhadap pertumbuhan karet.  Peneliotian ini dilaksanakan
mulai bulan November 2011 sampai Maret 2012 di kebun Percontohan PT. PUSRI,
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan Rancangan
vcak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan tiga ulangan . Faktor pertamama
sdalah takaran pupuk cair (P) terdiri dari 3 taraf, yaotu perlakuan PO (0%), P1
30%), P2 (100%). Faktor kedua adalah perlakuan pengolahan tanah (T) terdiri
iari 4 taraf yaitu T1 (pengolahan tanah sempurna), T2 (pengolahan tanah
sederhana), T3 (tanpa pengolahan tanah), T4 (pemberian herbisida purna tumbuh
tanpa pengolahan tanah).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi kedua factor perakuzn
serbeda nyata terhadap peubah hasil biji kedelai per petak dan per ha serta berat
. ~ring gulma saat panen, dan berbeda sangat nyata terhadap bobet 100 butir biji.
Perlakuan  takaran pupuk cair menunjukkan perbedaan yang sangat nyata

.rhadap jumlah buku subur, jumlah polong pertanaman, jumiah polong isi
sertanaman, jumlah dan berat biji pertanaman, berat 100 butir biji, hasil biji per
petak dan per ha.

Pemgolahan tanah menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap peubah beart
wering gulma 21 HST dan berbeda sangat nyata terhadap jumlah polong isi per
wmaman, jumlah dan berat biji pertanaman, bobot 1oo butir biji, hasil biji per

petak dan per ha.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) merupakan salah satu
komoditas perkebunan di Indonesia yang menunjang perckonomian nasional.
Disamping sebagai sumber devisa negara dan penyedia lapangan kerja, karet juga
berfungsi sebagai pemasok bahan baku industri karet dalam dan luar negeri
(Siregar, 2003).

Pemeliharaan dan perawatan tanaman karet belum menghasilkan sangat
berpengaruh terhadap produksi lateks tanaman. Pemberian pupuk untuk mensuplai
kebutuhan hara tanaman, pemanfaatan lahan melalui penanaman tanaman sela

juga merupakan hal yang sangal penling. renancman tanaman ieguminosae

karet dengan gulma dan tanaman karet yang belum menghasilkan berumur dua
sampal tiga tahun, tajuknya belum menutup, dan baru mulai menutup pada umur
empat sampai lima tahun (Anwar, 2001).

Pemanfaatan lahan kosong disela tanaman karet untuk tanaman kedelai
mempunyai kendala yaitu rendahnya intensitas cahaya matahari yang sampai
kepermukaan di bawah kanopi, terutama pada tanaman karet yang sudah berusia
lebih dari empat tahun. Namun, dengan melihat luas penutupan tajuk yang belum
terlalu rimbun pada tanaman-tanaman karet yang berusia muda di bawah umur
tiga tahun, peluang pemanfaatan lahan antar tanaman karet untuk tanaman pangan

sebagai tanaman sela masih sangat potensial untuk dikembangkan (Hadi, 2006).



Interplanting atau penanaman tanaman yang berumur pendek disela - sela
tanaman berumur panjang, bertujuan menekan pertumbuhan gulma dengan cara
menutupi areal yang biasa ditumbuhi gulma (Syawal, 2010).

Interaksi antar tanaman dengan faktor lingkungan baik biotik maupun
abiotik sangat mempengaruhi hasil tanaman yang akan dicapai. Salah satu
masalah yang dapat ditimbulkan akibat adanya interaksi antara tanaman dengan
fzktor lingkungan yaitu keberadaan gulma. Keberadaan gulma pada lahan
tanaman budidaya sangat berpengaruh terhadap penurunan produkst tanaman
(Rao, 2000). Salah satu penyebabnya adalah karena adanya kompetisi antara
1;11'1"&:'?"‘1&1‘1 dengan gulma dalam memanfaatkan sarana tumbuh seperti air, unsur
hara, cahaya matahari dan ruang tumbuh (Syawal, 2010). Selain itu gulma dapat
menjadi tanaman inang bagi hama dan patogen penyebab penyakit, mengeluarkan
alelopati yang dapat menghambat tanaman budidaya, dan menambah biaya
produksi (Rao, 2000).

Menurut Moenandir (1990), gulma adalah tumbuhan yang tumbuhnya
salah tempat, dapat tumbuh di setiap tempat yang berbeda-beda mulai dari tempat
vang miskin nutrisi sampai yang kaya nutrisi dan biasanya selalu berada di sekitar
tanaman yang dibudidayakan. Gulma pada pertanaman yang dibudidayakan ini
merupakan masalah penting karena dapat menurunkan produksi tanaman.

Gulma merupakan salah satu faktor penyebab tertekannya pertumbuhan
karet dan menurunnya produksi karena gulma menyaingl tanaman dalam
penyerapan uasur hara, air, cahaya matahari, dan ruang untuk tumbuh. Beberapa
jenis gulma juga dapat mengeluarkan allelopati atau zat penghambat pertumbuhan

lain melalui akar atau daun (Tjitrosoedirdjo et al, 1984). Komunitas gulma



dominan pada tanah-tanah pertanian yang digambarkan dalam bentuk nilai
Summed Dominance (SDR) dari masing-masing jenis maupun pemetaan yang
dilengkapi dengan data-data iklim, habitat, jenis tanah, topografi, dan tinggi
tempat dari permukaan laut merupakan bahan informasi yang penting dalam usaha
pengendalian gulma (Syawal, 2010).

Rendahnya hasil produksi kedelai disebabkan banyaknya faktor salah satu
diantaranya pengolahan tanah pada saat pembukaan lahan. Umumnya
pengendalian gulma dilakukan dengan pengolahan tanah. Namun cara tersebut
banyak memer!ukan tenaga kerja, biaya dan waktu. Pengolahan tanah sempurna
dapati Qxenyebabl\:an terangkatnya lapisan bawah sehingga tanah tidak menjadi
padat dan pertumbuhan akar tidak terhambat. Tujuan utama dan terpenting dari
pengolahan tanah adalah membentuk agregat yang stabil. Dalam keadaan
demikian diharapkan penanaman, perkecambaahan, perkembangan akar,
pergerakan air dan udara akan lebih mudali serta bebas (Kay, 1995).

Sistem tanpa olah tanah terkait dengan penggunaan herbisida, karena
herbisida diperlukan sebagai pengganti olah tanah untuk mematikan sisa-sisa
tumbuhan vang telah ada dan untuk menyiapkan lahan tanaman yang bebas dari
gulma. Herbisida banyak digunakan untuk pengendalian gulma secara efektif,
schingga dapat menurunkan pemakaian tenaga kerja dan biaya produksi (Ar-Riza
et al, 2001). Menurut Adisarwanto (2008), penggunaan aplikasi herbisida
sebaiknya dilakukan pada masa pratumbuh, empat sampai lima hari sebelum
tanam atau apabila populasi gulma sclama masa pasca tumbuh sudah lebih dari
30%, karena pada kondisi tersebut kompetisi antara tanaman dengan gulma sudah

tinggi.



Pemupukan merupakan satu teknik budidaya yang dapat memperbaiki
produktivitas lahan dan tanaman selain dari kegiatan pengolahan tanah.
Pemberian pupuk secara intensif yang dilakukan tepat waktu, tepat dosis, tepat
jenis dan tepat cara akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan produksi dan
mutu tanaman (Suriatna, 1988).

Menurut Musnamar (2004), pupuk organik adalah pupuk yang dihasilkan
dari pelapukan sisa-sisa tumbuhan dan hewan. Pupuk cair Bio-Fitalik termasuk ke
dalam jenis pupuk o:ganik, dimana pupuk ini terbuat dari ekstrak kompos. Pupuk
Bié-b‘italik berfungsi untuk mencegah dan mengobati penyakit serta
meningkatkan  pertumbuhan  tanaman. Menurut Irsan dan Suwandi (2009)
berdasarkan hasil uji coba lapangan yang sudah dilakukan di Indralaya, pupuk cair
biofitalik dapat meningkatkan produksi jagung manis hingga 40 % saat aplikasi
10 HST, demikian juga pada tanaman padi, kedelal maupun sayur-sayurai.

Penelitian Maharani (2012) menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair
biofitalik takaran 100% memberikan hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman jagung. Scdangkan penelitian Januar (2012) menunjukkan
bahwa pemberian pupuk cair biofitalik takaran 100% memberikan pengaruh yang

baik pada peubah jumlah daun dan jumlah bunga pada tanaman pepaya.

B. Tujuan

1. Untuk mengetahui hasil kedelai dan pergeseran gulma di pertanaman
kedelai sebagai tanaman sela pada penuberian pupuk cair dan pengolahan

tanah dan pengaruhnya terhadap tanaman karet.



2. Untuk melihat pengaruh berbagai dosis pupuk cair dan pengolahan tanah

terhadap pergeseran gulma.

C. Hipotesis

1.

[\

Diduga perlakuan dengan pemberian pupuk cair takaran 100 persen yang
dikombinasikan dengan perlakuan pengolahan tanah sempurna pada
kedelai sebagai tanaman sela akan memberikan pengaruh yang terbaik
terhadap hasil kedelai dan pertumbuhan karet.

Diduga perlakuan dengan peiiberian pupuk cair takaran 100 persen yang
Aikomhinasikan dengan perlakuan pengolahan tanah sempurna

menyebabkan terjadinya pergeseran gulma.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Karet

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) merupakan tanaman yang
berbentuk pohon yang tumbuh tinggi dan berbatang cukup besar. Tinggi pohon
lowasa mencapai tiga puluh meter sampai empat puluh meter. Batang tanaman
karet biasanya lurus dan memiliki percabangan yang tinggi di bagian atas
(Syamsulbahri,1996 dalam Revly, 2004).

Pada dasarnya tanaman karet memerlukan persyaratan terhadap kondisi
ikiim untuk menunjang pertumbuhan dan keadaan tanah sebagai media
tumbuhnya. Tanaman karet tumbuh optimal pada dataran rendah dengan
ketinggian 200 m dari permukaan laut. Suhu optimal diperlukan berkisar antara
°3° C sampai 35° C. Curah hujan yang optimum untuk tanaman karet guna
mendapatkan pertumbuhan dan produksi yang maksimum, berkisar antara 2000-
1000 mmftahun. Curah hujan minimum adalah 1500 mm/tahun dengan
senyebaran merata sepanjang tahun dengan hari hujan 100-150. Berbagai jenis
-znah dapat sesuai dengan syarat tumbuh tanaman karet baik tanah vulkanis
wempunyai sifat fisika yang cukup balk terutama struktur, tekstur, solum,
- -dalaman air tanah, aerasi dan drainasenya, tetapi sifat kimianya secara umum
curang baik karena kandungan haranya rendah. Tanah alluvial biasanya cukup

wur, tetapi sifat fisikanya terutama drainase dan aerasenya kurang baik. Reaksi

-

- berkisar antara pH 3,0 — pH 8,0 tetapi tidak sesuai pada pH < 3,0 dan > pH
Sifat-sifat tanah yang cocok untuk tanaman karet pada umumnya antara lain:

S5lum tanah sampai 100 cm, tidak terdapat dan lapisan cadas, b) Aerasi dan



drainase cukup, ¢) Tekstur tanah remah, porous dan dapat menahan air, d)
Struktur terdiri dari 35% liat dan 30% pasir, €) Tanah bergambut tidak lebih dari
20 cm, f) Kandungan hara NPK cukup dan tidak kekurangan unsur hara mikro, g)
Reaksi tanah dengan pH 4,5 — pH 6,5, h) Kemiringan taﬁah < 16%, dan 1)

Permukaan air tanah < 100 cm.]

B. Botani dan Ekologi Kedelai

Menurut Pauji (2009) klasifikasi tanaman kedelai adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Class : Dicotyledoneae

Ordy  Legomisnles

Family : Papilionaceae

Genus : Glycine

Spesies : Glycine max (L) Merrill

Kedelai merupakan tanaman semusim, berupa semak rendah, tumbuh
tegak, berdaun lebar, dengan keragaman morfologi. Nama botani kedelai yang di
budidayakan adalah Glycine max L. Merrill, termasuk famili Papolionaccae yang
mempunyai dua perieode tumbuh yaitu vegetatif dan reproduksi (Lamina, 1989).
Sistem perakaran tanaman kedelai terdiri dari akar tunggang, akar
sekunder yang tumbuh dari akar tunggang, serta akar cabang vang tumbuh dari

akar sekunder. Akar tunggang merupakan perkembangan dari akar radikal yang

' http://manajemen .teknologi.com/karet.paf



sudah mulai muncul sejak masa perkecambahan. Pada kondisi yang sangat
optimal, akar tunggal kedelai dapat tumbuh hingga kedalaman 2 m.
Perkembangan akar tanaman kedelai dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
penviapan lahan, tekstur tanah, kondisi fisik dan kimia tanah, serta kadar air
tanah. Salah satu kekhasan dari sistem perakaran tanaman kedelai adalah adanya
interaksi antara bakteri nodul akar (Rhizobium japonicum) dengan akar tanaman
kedelai yang menyebabkan terbentuknya bintil akar. Bintil akar sangat berperan
dalam proses fiksasi N2 vang sangat dibutuhkan tanaman kedelai untuk kelanjutan
pertumbuhannya (Adisarwanto, 2008).

- Batang kedelai agax tiuggi yaitu 30-100 cm. Batang dapat membentuk 3-6
cabang, tetapi bila jarak antar tanaman rapat cabang menjadi berkurang (Pauji,
2009). Pertumbuhan batang kedelai dibedakan menjadi dua tipe, yaitu tipe
ieterminate dan indeterminate. Perbedaan sistem pertumbuhan batang ini
“idasarkan atas keberadaan bunga pada pucuk batang. Pertumbuliai batang tipe
“zterminate dicirikan dengan batang yang tidak tumbuh lagi pada saat tanaman

41 berbunga. Pertumbuhan batang tipe indeterminate dicirikan apabila pucuk

‘ang tanaman masih bisa tumbuh daun, meskipun tanaman sudah mulal
~erbunga (Adisarwanto, 2008).

Daun kedelai merupakan daun majemuk yang terdiri dari tiga helai anak

“2un umumnya berwarna hijau muda atau hijau kekuning — kuningan. Bentuk

“2un ada yang oval, juga ada yang segi tiga. Warna dan bentuk biji kedelai ini

santung pada varietas masing — masing (Andrianto dan Indarto, 2004).

Bunga kedelai berwarna putih, ungu pucat atau ungu. Bunga menyerbuk

-ndiri dan merupakan bunga sempurna. Saat berbunga bergantung pada kultivar



p .

(varietas) dan iklim. Suhu mempengaruhi proses pembungaan. Semakin pendek
penyinaran dan semakin tinggi suhu udaranya, akan semakin cepat berbunga
(Rubatzky dan Yamaguchi, 1998).

Polong kedelai muda berwarna hijau. Warna polong matang beragam
antara kuning hingga kuning kelabu, coklat atau hitam. Jumlah polong tiap
tanaman dan ukuran biji ditentukan setiap secara genetik, namun jumlah nyata
polong dan ukuran nyata biji yang terbentuk dipcngaruhi oleh lingkungan seniasa
proses pengisian biji (Somaatmadja et al,. 1985).

Semua varietas kedelai mempunyai bulu pada batang, cabang, daun dan
polong—polongnya. Lebat atau tidaknya bulu serta kasar atau halusnya bulu
tergantung pada varietas masing —masing. Begitu pula warna bulu berbeda-beda,
ada yang berwarna coklat dan ada pula putih kehijauan (Andrianto dan Indarto,
2004).

Kedelai merupakan tanaman setahun yang tumbuh tegak (tinggi 70 — 150
cm), menyemak, berbulu halus, dengan sistim perakaran luas. Tanaman ini
umumnya dapat beradaptasi dengan berbagai jenis tanah, dan menyukai tanah

no bertekstur ringan hingga sedang, dan berdrainase baik. Tanaman ini peka
terhadap kondisi salin (Rubatzky dan Yamaguchi, 1998).

Kedelai tidak menuntut struktur tanah yang khusus sebagai satu
nersvaratan tumbuh. Bahkan pada kondisi lahan yang kurang subur dan agak asam
sun kedelai dapat tumbuh dengan baik, asal tidak tergenang air yang akan

snvebabkan busuk ckar. Kedelai dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah,

| drainase dan aerase tanah cukup baik. Tanah - tanah yang cocok yaitu:

-lluvial, regosol, grumosol, dan andosol. Kedelai juga membutuhkan tanah yang
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kaya akan humus atau bahan organik.?

Toleransi pH yang baik sebagai syarat tumbuh yaitu antara 5 ,8 — 7, namun
pada tanah dengan pH 4,5 kedelai masih dapat tumbuh baik, yaitu menambah
kapur 2.4 ton per ha (Andrianto dan Indarto, 2004).

Pertumbuhan kedelai sangat peka terhadap perubahan lingkungan tumbuh
yang disebabkan oleh kondisi iklim, baik mikro maupun makro. Dari saat benih
mulai tumbuh sampai tanaman mendekati panen banyak hama yang menyerang
tanaman, Walau sebagian tanaman palawija paling banyak memerlukan air, tetapi
pada saat stadia tumbuh, berbunga, pembentukan dan pengisian polong,

air sangat diperlukan. Pemauenan kedelai harus dilakukan pada saat
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smur masak optimal (masak fisiologis) agar diperoleh mutu hasil dan produksi
vang tinggi umur masak optimal sangat beragam sesuai dengan varietasnya. Pada

~mumnya varictas unggul dikembangkan saat umur masak optimal juga dapat
~clalui tanda — tanda visual polong dan tanaman panen dilakukan bila tanwuan
<udah matang dimana 95% polong telah matang, berwarna kecoklatan, dan daun

3
t=lah rontok.

C. Pengaruh Pengolahan Tanah

Rendahnya hasil produksi kedelai disebabkan banyaknya faktor salah satu
qtaranya  pengolahan tanah pada saat pembukaan lahan. Umumnya
~-noendalian gulma dilakukan dengan pengolahan tanah. Namun cara tersebul

.1 memerlukan tenaga kerja, biaya dan waktu. Pengolahan tanah sempurna

— warintek.ristek.go.id/pertanian/kedelai.pdf
~— zoribisnis.deptan.go.id/web/pustaka.2003



11

dapat menyebabkan terangkatnya lapisan bawah sehingga tanah tidak menjadi
padat dan pertumbuhan akar tidak terhambat (Kay, 1995).

Tujuan utama dan terpenting dari pengolahan tanah adalah membentuk
acregat yang stabil. Dalam keadaan demikian diharapkan penanaman,
perkecambaahan, perkembangan akar, pergerakan air dan udara akan lebih mudah
serta bebas. Sistem tanpa olah tanah terkait dengan penggunaan herbisida, karena
herbisida diperlukan sebagai pengganti olah tanah untuk mematikan sisa-sisa
tumbuhan yang telah ada dan untuk menyiapkan lahan tanaman yang bebas dari
culma. Herbisida yang banyak digunakan untuk peugendalian gulma secara
f:"cktif, sehingga dapat menurunkan pemakaian tenaga kerja dan biaya produksi

Ar-Rizaetal., 2001).

. Pengaruh Gulma Terhadap Tanaman

Gulma didefenisikan sebagai suatu jenis vegetasi yang dapat menimbulkan
-angguan pada lokasi tertentu atau tumbuhan yang tumbuh pada tempat tertentu
~.n menimbulkan kerugian bagi manusia (Saustroutomo, 1990). Menurut Syawai
2011), gulma didefenisikan sebagai tumbuhan yang tumbuh diantara tanaman

> diusahakan. Besarnya tingkat kerugian akibat persaingan dengan gulma
~oat bervariasi bergantung pada populasi dan macam spesies gulma yang ada
ssakan, 1990). Jenis gulma yang tumbuh dominan dan sangat kompetitif pada
-=n kering salah satunya adalah gulma teki (Cyperus rotundus L.). Gulma tck:
-2t merugikan karena selain merugikan dalam menggunakan ruang hidup juga

~nunyai penghambat tumbuh yang dilepas ke lingkungan. Salah satu senyawa

~-hambat tumbuh tanaman tersebut adalah fenol yang terdapat pada daun dan
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umbi. Inawati (2000) melaporkan bahwa keberadaan gulma teki pada pertanaman
kedelai dapat menurunkan komponen produksi tanaman diantaranya jumlah
polong isi dan bobot 100 butir.

Palaniappan (1985) menyatakan bahwa penekanan gulma dalam
penanaman yang intensif termasuk sistem tumpang gilir ditentukan oleh
komponen tanaman penyusunkerapatan tanaman dan teknis budidaya. Jika
kerapatan tanaman dalam sistem tumpang gilir lebih besar daripada pertanaman
tunggalnya, maka kemampuan tanaman untuk bersaing dengan gulma juga
meningkat sehingga mengurangi bobot gulma dan menycvabkan pergeseran
‘.-;i::)n-iposisi gulma. [al ini scjalan dengan pernyataan Mercado (1979) yang
menyatakan bahwa perubahan sistem pertanaman dari pertanaman tunggal ke
pertanaman ganda seperti tumpang sari dan tumpang gilir dapat mempengaruhi
ienis gulma yang tumbuh schingga menimbulkan perbedaan interaksi dalam
Lompetisi gulma dan tanaman. Perubahan jenis gulma disebabkan terjadinya
nperubahan dalam pengelolaan tanaman, antara lain pengaturan air dan pemupukan
<oria adanya perbedaan karakter morfologis dari komponen tanaman penyusun

ng dapat merubah mikroklimat sehingga menimbulkan respon yang berbeda

dari setiap jenis gulma.

D. Pupuk Cair Bio-Fitalik

Pupuk cair Bio-Fitalik merupakan sumber hara terbaik terhadap
~-rtumbuhan tanaman, karena selain kandungan haranya yang lebih tinggi,
~sman mendapat hara dalam jumlah cukup dan seimbang untuk memacu serta

.y

noatifkan berbagai proses fisiologis sehingga produksi juga lebih tinggi.



Pertumbuhan tanaman lebih optimal apabila kebutuhan unsurnya dapat dipenuhi
dan dipelihara dengan baik.

Pemupukan yang efektif melibatkan persyaratan kuantitatif dan kualitatif.
Persyaratan  kuantitatifnya adalah dosis pupuk, sedangkan persyaratan
Lualitatifnya meliputi paling tidak empat hal, yaitu 1) unsur hara yang diberikan
dalam pemupukan relevan dengan masalah nutrisi yang ada, 2) waktu pemupukan
dan penempatan pupuk yang tepat, 3) unsur hara yang berada pada waktu dan
tempat yang tepat dapat diserap oleh tanaman, dan 4) unsur hara yang diserap
dapat digunakan oleh tanaman untuk meningkatkan produksi (Fauz: ef al .s2002).

Pemupukan Bio-fitalik dapat diaplikasikan dengan disemprot ke tanaman
langsung dengan alat knapsack sprayer, disiramkan langsung ke seluruh bagian
tanaman ataupun dengan menyiramkan ke tanah pada barisan tanaman.
Pengaplikasian Bio-fitalik dapat diberikan secara murni maupun dengan
melakukan pengoplosan. Pada dasarnya aplikasi yang dilakukan pada Bio-fitalik
vang diperkaya sama dengan pupuk Bio-fitalik murni. Bedanya terletak pada
Lomposisi bahan, dan dosis yang digunakan.

Penelitian Maharani (2012) menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair
“iofitalik takaran 100% memberikan hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan dan
croduksi tanaman jagung. Sedangkan penelitian Januar (2012) menunjukkan
~=hwa pemberian pupuk cair biofitalik takaran 100% memberikan pengaruh yang

~2ik pada peubah jumlah daun dan jumlah bunga pada tanaman pepaya.



III. PELAKSANAAN PENELITIAN

4. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percontohan PT. PUSRI, Indralaya
" wzra. Kabupaten Ogan Ilir, yang telah dilaksanakan dari bulan November 2011

s=mpai Maret 2012. Hasil analisis tanah dapat dilihat pada Lampiran 2.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi; 1). Timbangan, 2). Meteran, 3). Oven, 4).
Err--‘uer, 5). Gunting, 6). Cangkul, 7). Tali, 8). Sprayer, ¥). Kantong plastik, 10).
Drum.

Bahan yang digunakan meliputi; 1). Tanaman karet klon PB 260 IRR,
umur tanam 1 tahun dengan jarak tanam 6 m x 3 m, 2). Benih kedelai varietas
Rajabasa, 3). Bio-fitalik, 4). Pupuk Urea, 5). Pupuk SP-36, 6). Pupuk KCl, 7).
NPK Mutiara, 8). Pupuk kandang, 9). Kapur pertanian CaCO;, 10).Festisida,

11). Herbisida purna-tumbuh.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK),
perlakuan disusun secara faktorial terdiri dari dua faktor. Faktor pertama yaitu
takaran pupuk cair dan faktor kedua yaitu pengolahan tanah dan diulang sebanyak
tiga kali, dan didapat 36 unit perlakuan.

Faktor Pertama : Takaran Pupuk Cair

Po = Kontrol (Tanpa pemberian pupuk cair)

14
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P = Takaran pupuk cair 50%

P2

Takaran pupuk cair 100%
Faktor kedua : Pengolahan Tanah
T = Pengolahan tanah sempurna (dua kali cangkul, dua kali garu)

T2

Pengolahan tanah sederhana ( satu kali cangkul)

Ts

Il

tanpa pengolahan tanah (gulma dibersihkan secara mekanis)

T4 = pemberian herbisida purna tumbuh tanpa pengolahan tanah

Tabel 1. Kombinasi perlakuan

. Takaran Pengolahan Tanah
Pupuk Cair T T, Ts Ty
Py PoTy PoT> PoT3 PoT4
Py PiTy P, T, PTs P;Ty
P, Py PaTh Pala P.Ts

D. Cara Kerja

1. Persiapan Lahan

Lokasi penelitian dipilih pada areal kebun karet yang cukup seragam untuk
masing-masing ulangan, berdasarkan pada jenis klon karet, kondisi pertanaman
ian kondisi lingkungan (gulma). Pemilihan lokasi tersebut akan menentukan
skasi ulangan/kelompok untuk masing-masing perlakuan. Untuk setiap ulangan,
iiupayakan lokasi yang mendekati seragam. Sebelum dilakukan pengolahan tanah
--rlebih dahulu dilakukan analisis vegetasi. Selanjutnya dilakukan kegiatan
—-mbersihan lahan dan dilanjutkan dengan pembuatan plot dengan ukuran 4 m X 5

~ sebanyak 36 plot, jarak plot ke tanaman karet 1 m, dan jarak antar plot 0,5 m.
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Pengapuran dilakukan seminggu sebelum tanam dengan tujuan untuk
menaikkan pH tanah dengan takaran 1,5 ton/ha (3 kg/petak). Pemupukan dasar
meliputi pemberian pupuk kandang kotoran ayam dengan takaran 2,5 ton/ ha (5
kg/petak), pupuk Urea 100 kg/ha (200 g/petak), SP-36 60 kg/ha (120 g/petak),
KCl 90 kg/ha (180 g/petak) diberikan sebelum kegiatan penanaman setelah
pengolahan tanah.

2. Pengolahan Tanah

Kegiatan pengolahan tanah dilakukan sesuai dengan perlakuan.
Pengolahan tanah sempurna (dua kali cangkul dan dua kali garu) dilakukan
dengan cara mencangkul tanah sedalam 20-25cm. Kegiatan pencangkulau pertama
dilakukan 10 hari sebelum tanam, selang dua hari kemudian dilanjutkan dengan
pencangkulan kedua. Selang lima hari kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
rengearuan pertama, dua hari kemudian dilanjutkan dengan penggaruan kedua.
' ntuk pengolahan tanah sederhana (dicangkul hanya untuk menggemburkan saja)
iilakukan pada tujuh hari sebelum tanam. Untuk perlakuan tanpa pengolahan
tznah, gulma hanya dibersihkan secara mekants, dilakukan satu hari sebelum
=nam. Perlakuan terakhir vaitu tanpa pengolahan tanah tetapi dengan pemberian
~erbisida purna tumbuh dilakukan empat minggu setelah tanam.

3. Pemupukan

. Pupuk cair diberikan sesuai perlakuan terhadap tanaman kedelai.
herikan dua kali yaitu pada 14 HST dan 42 HST. Takaran 100% dibuat dengan
~encampurkan pupuk cair sebanyak 0,6 liter + NPK 0,6 kg + SP-36 0,6 kg +
-~k kandang kotoran ayam 4,2 kg + 60 liter air, kedalam satu drum, di biarkan

- =ma satu malam kemudian esok harinya dapat langsung diaplikasikan. Takaran
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50% dibuat dengan mencampurkan pupuk cair sebanyak 0,3 liter + NPK 0,3 kg +
SP-36 0,6 kg + pupuk kandang kotoran ayam 2,1 kg + 30 liter air, di hiarkan
selama satu malam kemudian esok harinya diencerkan lagi dengan 30 liter air dan
dapat langsung diaplikasikan. Untuk takaran 0% hanya diberikan penyiraman
dengan air saja. Pemberian pupuk cair dilakukan pada sore hari, dengan cara
menyiramkan ke tanah pada barisan tanaman kedelai.
4. Penapaman
Tanaman kedelai ditanam dengan jarak 1 meter dari tanaman karet, dengan
jarak tanam 25 cm x 30 cm. Penanaman dilakukan dengan menggunakan tugal
se.dalam 3-5 cm, setiap lubang ditanama tiga benih.
5. Pemeliharaan
Pemeliharaan dilakukan sejak awal penanaman sampai pancn, meliputi:
pemberian furadan pada waktu tanam, penyemprotan pestisida prevaton dengan
takaran 21,5 ml yang dicampurkan dengan 13 liter air untuk satu ulangan.
Penyemprotan pestisda dilakukan secara merata pada sore hari pada 30 HST, 32
HST, 36 HST, 39 HST. Pengendalian gulma secara mekanis. Pada perlakuan
terdapat pemberian herbisida purnatumbuh rumpas yang dilakukan pada siang
sampai sore pada 42 HST.
6. Pemanenan
Pemanenan dilakukan secara manual dan serentak, apabila sudah ada
tanda-tanda masak seperti 90% polong berwarna coklat dan daun sudah gugur dan

tanaman telah kering.
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E. Peubah Yang Diamati

E.1 Peubah Pengamatan Tanaman Karet:

1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi batang diukur dengan menggunakan meteran dari atas pertautan
okulasi sampai kuncup tertinggi tanaman. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan
sebelum penanaman kedelai dan setelah panen.

2. Diameter Lilit Batang (cm)

Diameter lilit batang diukur dengan melilitkan meteran pada batang karet
setinggi 100 ¢cm dari pertautan okulasi (DPO). Pengukuran lilit batang dilakukan
se‘belum dan setelah panen kedelai.

3. Jumlah Buku Yang Membawa Daun (buku)

Jumlah buku yang berdaun diukur dengan menghitung jumlah buku yang

masih memiliki kumpulan daun. Jumlah buku yang berdaun dihitung sebelum

dan setelah panen kedelai.

o 1 = oy PSR [ D4
£.2. Peubah Pensamatan Tanaman Kedelai

1. Jumlah buku subur (buku)

Jumlah buku subur dihitung dengan cara menghitung jumlah buku yang
menghasilkan polong, baik pada batang utama maupun pada cabang. Pengamatan
buku dilakukan saat panen pada 10 tanaman contoh.

2. Jumlah polong per tanaman (polong)
Jumlah polong dihitung pada waktu panen. Jumlah polong dihitung

dengan cara menghitung jumlah polong pada 10 tanaman contoh.
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3. Jumlah polong isi per tanaman (polong)

Jumlah polong isi dihitung pada waktu panen. Jumlah polong isi dihitung

dengan cara menghitung jumlah polong yang berisi pada 10 tanaman contoh.
4. Jumlah dan berat biji per tanaman (g)

Jumlah dan berat biji per tanaman diamati pada waktu panen pada 10
tanaman contoh per petak.

5. Bobot 100 biji (g)

Bobot 100 biji dihitung dengan menitubang 100 biji yang diambil secara
scak dari tiap petakan. Pengambilan dan penimbangan dilakukan tiga kali lalu
i:lrata-ratakan.

6. Berat hasii biji per petak (kg) dan ha (ton)
Berat biji per petak dihitung dari menghitung berat biji yang dihasilkan
ner petak tanpa tanaman pinggir. Untuk berat biji per ha dihitung dengan

—enckonversi hasil berat biji dari petak ke ha.

F 3. Peubah Pengamatan Gulma

1. Berat Kering Gulma
Berat kering gulma diukur dengan cara mencabut semua jenis gulma yang
ii dalam petak contoh dengan mengambil tiga petak dari setiap petak
~--lakuan. Dilakukan pada saat sebelum dilakukannya pengolahan tanah, 21 HST,
17 LIST, setelah panen. Gulma dikeringkan dengan oven pada suhu 105°C selama
.. Setelah itu ditimbang dengan neraca analitik. Pengamatan berat kering

~.Im= diamati pada semua perlakuan.
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2. Jenis Gulma dominan

Populasi gulma diamati empat kali yaitu sebelum dilakukannya

! pengolahan tanah, 21 HST, 42 HST dan setelah panen. Adapun perhitungan

; peubah — peubah kuantitatif dilakukan berdasarkan rumus-rumus dalam

(Tjitrosoedirjo et al., 1984 dan Syawal, 1998):

- Kerapatan mutlak suatu jenis (KM)
KM = Jumlah individu jenis tertentu dalam petak contoh

- Kerapatan nisbi suatu jenis (KN)
Jumlah individu jenis tertentu dalam petak contoh
KN = x 100%
Jumlah total semua jenis dalam petak contoh

- Frekuensi mutlak suatu jenis (FM)
Jumlah petak contoh yang berisi jenis tertentu
FM =

Jumlah semua petak contoh yang dibuat

- Frekuensi nisbi suatu jenis (FN)
Nilai frekuensi mutlak jenis tertentu
FN = x 100%
Nilai frekuensi mutlak semua jenis

- Dominansi Mutlak (DM)
DM = Berat kering individu jenis tertentu dalam petak contoh

- Deminansi Nisbhi (DN)
Berat kering individu jenis tertentu dalam petak contoh
DN = x 100%
Total berat kering semua jenis dalam petak contoh

Nilai penting = Kerapatan Nisbi + Frekuensi Nisbi + Dominansi Nisbi

SDR = Nilai penting
3



F. Analisis Hasil

Peubah yang diamati dianalisis menggunakan analisis keragaman acak
kelompok faktorial (RAK Faktorial). Semua peubah yang diamati dianalisis seperti
pada Lampiran 4.

Apabila F hitung lebih besar dari F tabel 1% berarti berbeda sangat nyata
antar perlakuan dan jika F hitung lebih besar dari F tabel 5% berbeda nyata antar
perlakuan, sedangkan jika F hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel 5% maka
perlakuan tersebut tidak berbeda nyata.

Selanjutnya bila uji F berbeda nyata dilakukan uji lanjutan dengan uji kontras
orthogonal pada perlakuan pengolahan tanah dan uji lanjut polinomial regresi pada
perlakuan takaran pupuk cair karena menggunakan level.

Tingkat kepercayaan terhadap percobaan yang dilakukan di ukur dengan
menggunakan koefisien keragaman (KK), dapat dihitung dengan menggunakan
Loefisien keragaman (KK) yang dapat di hitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

KK=+v_KTIG x 100% ,dimana : § = nilai rata-rata.
y




VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Hasil pengamatan terhadap semua peubah dianalisis menggunakan analisis
keragaman, menunjukkan bahwa secara umum perlakuan takaran pupuk cair dan
pengolahan tanah menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap semua peubah yang
diamati, kecuali terhadap tinggi tanaman karet, dan beberapa peubah lainnya. (Tabel

2).

Tabel 2. Hasil analisis keragaman terhadap semua peubah yang diamati

F-hitung
No Peubah yang Diamati p T Interaksi KX (%)
Pdan T
A. Karet
I. Tingai tanaman (cm) 2,530 0,16™ 1,12" 7.42
2. Diameter lilit batang (cm) 1,76 ™ 0,20™ 1,32 6,39
3. Jumlah buku yang membawa daun  1,23" 0,35" 2.10" 8,06
(buku)
B. Kedelai
1 Jumlah buku subur (buku) 6.86%* 1. 73™ 071" 4,24
2 Jumlah polong per tanaman (polong)  23,64** 2,29 1,60" 6,58
3 Jumlah polong isi per tanaman 17,05** 7,50%* 0,89" 9,49
(polong
4 Jumlah biji per tanaman (biji) 12,81** T 0,70™ 11,24
5  Berat biji per tanaman (g) 11,43%% 4 38%* 0,91" 11,59
6 Berat 100 biji (g) 153,82%*  18,68** 10,63%* 0,54
7  Berat hasil biji per petak (kg) 141.,61*%* 3745%* 3,47* 1,67
8  Berat hasil biji per petak (ton)
C. Gulma
1  Berat kering gulma 21 HST (g) 0,34" 4,28% 0,59 18,25
2 Berat kering gulma 42 HST (g) 1,26™ 1,78™ 0.50™ 1249
3 Berat kering gulma sctelah panen (g) 2,82 0,82" 2,81% 5,97
Ftabel 0,05 3,44 3,05 2,55
Ftabel 0,01 5,72 4,82 3,76
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata tn = tidak berbeda nyata

* = berbeda nyata

5 )
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A. Karet
1. Tinggi Tanaman

Pengukuran tinggi tanaman karet sebelum penaman kedelai dan setelah panen
pada perlakuan takaran pupuk cair menunjukkan kecenderungan bahwa semakin
tinggi takaran pupuk cair maka akan semakin tinggi pertumbuhan tanaman (Gambar
1a), sedangkan pada perlakuan pengolahan tanah menunjukkan bahwa perlakuan T
(pengolahan tanah sederhana) memiliki rata-rata tinggi tanaman yang lebih tinggi
yaitu 0,84 m dan yang terendah adalah T, (pengolahan tanah sempurna) yaitu

0,78 m (Gambar 1b).

= L -
p— ~
E 08 - Z ne
£ 6% g 06
= s
g 04 Z 04
(=3
5 0.2 02
1 =L
= ¢ & 0
= =
PO P1 P2 T1 T2 13 T4
Perlakuan Pupuk Cair Perlakuan Penzolahan Tanah
(a) (b)
. 1
Z 08
E 06
£ 04
=
B GiZ
g 0
ﬁ PO POTY £nTE FOTd PITL FIT? FITS FITa BT P21 275 271

Interalist Perlakuan

©
Gambar 1. Pengaruh takaran pupuk cair terhadap tinggi tanaman karet (a), pengaruh
pengolahan tanah terhadap tinggi tanaman karet (b), interaksi perlakuan

(©).

Interaksi perlakuan tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap tinggi

tanaman. Perlakuan P,T; (pemberian pupuk cair takaran 100% dan tanpa pengolahan
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tanah) memiliki rata-rata tinggi tanaman yang tertinggi yaitu 1,03 m sedangkan
terendah pada interaksi perlakuan PoT3 (tanpa pemberian pupuk cair takaran dan

tanpa pengolahan tanah).

2. Diameter Lilit Batang

Pengukuran diameter lilit batang sebelum penaman kedelai dan setelah paner
pada perlakuan takaran pupuk cair menunjukkan kecenderungan bahwa semakin
tingpi dosis pupuk cair maka akan semakin tinggi diameter lilit batang tanaman
(Gz}n bar 2a), sedangkan pada perlakuan pengolahan tanah menunjukkan bahwa
perlakuan T, (pengolahan tanah sederhana) memiliki rata-rata diameter lilit batang

yang relatif lebih tinggi dari perlakuan lainnya (Gambar 2b).

45 -
= po 4.5 -
< 3 Z
z = -
2 2
5 15 5
g £ 1S
[ £
b
© O
{ P 2
- _ B, B 1 T2 13 T4
Perlakuan Pupuk Cate Perlakuan Pengolahian Tanah
(a) (b)
5
g 4
= 3
E 2
S 1

POTL FOT2  PUTE POT1  PLTL Fi1T2 FiTZ PIT4  P2TL paT2 P2T73 F274

Interalzsi Perlakuan
©
Gambar 2. Pengaruh takaran pupuk cair terhadap diameter lilit batang (a), pengaruh
pengolahan tanah terhadap diameter lilit batang (b), interaksi perlakuan

(©).
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Interaksi perlakuan tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap tinggi
tanaman. Perlakuan P,T3 (pemberian pupuk cair takaran 100% dan tanpa pengolahan
tanah) memiliki rata-rata diameter lilit batang yang tertinggi sedangkan terendah
pada interaksi perlakuan PT3 (tanpa pemberian pupuk cair dan tanpa pengolahan

tanah).

3. Jumlah Buku Yang Membawa Daun

Pengukuran jumlah buku yang membawa daun sebelum penaman kedelai dan
setelah panen pada perlakuan takaran pupuk cair menunjukkan kecenderungan
bahwa semakin tinggi takaran pupuk cair maka akan semakin tinggi jumlah buku

yang membawa daun (Gambar 3a).

= 1.5 = L=
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(2) ®)
2 =
1,5 -

Jumlah BukuYang
membawa daun (buku)

pOTL  POT2  POTz  PaTd  PITL  PIT2  PLITS  PLITd  P2TL  P2T2 FP2TZ  P2TH
Interaksi Perlakuan
©
Gambar 3. Pengaruh takaran pupuk cair terhadap jumlah buku yang membawa daun
(a), pengaruh pengolahan tanah terhadap jumlah buku yang membawa
daun (b), interaksi perlakuan (c).




26

Pada perlakuan pengolahan tanah menunjukkan bahwa perlakuan T3 (tanpa
pengolahar tanah) memiliki rata-rata jumlah buku yang membawa daun yang relatif
lebih tinggi dari perlakuan lainnya (Gambar 3b). Interaksi perlakuan juga tidak
memberikan perbedaan yang nyata terhadap diameter lilit batang. Perlakuan P2T3
{pemberian pupuk cair takaran 100% dan tanpa pengolahan tanah) memiliki rata-rata
jumlah buku yang membawa daun yang tertinggi sedangkan terendah pada interaksi

perlakuan PoT3 (tanpa pemberian pupuk cair dan tanpa pengolahan tanah).

B. Kedelai
1. Jumlah Buku Subur

Hasil sidik ragam (Tabel 2.) menunjukkan bahwa perlakuan pupuk cair
berbeda sangat nyata terhadap jumlah buku subur tanaman kedelai. Hasil uji kontras
orthogonal polinomial menunjuxkan respon terhadap pemupukkan pada tingkat linier
dengan persamaan kuadrat Y = 6,48 + 0,01 X dengan R? = 0,71 (Gambar 4a),
sedangkan pada perlakuan pengolahan tanah, Ty (pengolahan tanah sempurna)
memiliki rata-rata jumlah buku subur yang lebih tinggi yaitu 7,47 buku dan yang

terendah adalah T3 (tanpa pengolahan tanah) yaitu 6,69 buku (Gambar 4b).
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= 5 =

o b

o E = G

4 1 = i

_ - — =

a = 0= g

=z R*-0,71 =

— y —

z 2 Y 6,48 - 001X 2 2

= L ) =
—LinierJumlat Buku Subar (bu < g

0 5¢ 100

Perlakuan Pengolahan Tanah

(2) (b)

Talzaran Pupuk Caie fo)



- A

27

16 -

Jumlah Buku Subur (buku)

POTL POT2 POT3 POT4 P1TL P1T2 P1T3 P1T4 P2T1 P2T2 P2T3 P2T4

Interaksi Perlakuan

©
Gambar 4. Pengaruh takaran pupuk cair terhadap jumlah buku subur (a), pengaruh
pengolahan tanah terhadap jumlah buku subur (b), interaksi perlakuan

(©.

Interaksi perlakuan juga tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap
jumlah buku subur. Perlakuan P,T; (pemberian pupuk cair takaran 100% dan
pengolahan tanah scmpurna) memniliki rata-rata jumlah buku subur tertinggi yaitu
7,87 buku sedangkan terendah pada interaksi perlakuan PyT; (tanpa pemberian pupuk

cair dan tanpa peugolahan tanah) yaitu 5 buku.

2. Jumlah Polong Per Tanaman

Hasil sidik ragam (Tabel 2.) menunjukkan bahwa perlakuan pupuk cair
berbeda sangat nyata terhadap jumlah polong per tanaman. Hasil uji kontras
orthogonal polinomial menunjukkan respon terhadap pemupukkan pada tingkat linier
dengan persamaan kuadrat Y = 20,46 + 0,16 X dengan B = 0,99 (Gambar 5a),
sedangkan pada perlakuan pengolahan tanah, T, (pengolahan tanah sempurna)
meriliki rata-rata jumlah polong per tanaman yang lebih tinggi yaitu 31,52 polong
dan yang terendab adalah T (tanpa pengolahan tanah) yaitu 24,92 polong (Gambar

5b).
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Interaksi perlakuan juga tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap
jumlah polong per tanaman. Perlakuan P,T; (pemberian pupuk cair takaran 100%
dan pengolahan tanah sempurna) memiliki rata-rata jumlah polong per tanaman

fertinggi yaitu 50 polong, sedangkan terendah pada interaksi perlakuan PoT; (tanpa

pemberian pupuk cair dan tanpa pengolahan tanah) yaitu 15 polong.
Hoag - 36,09 T -
2 28,28 C
£ 30 z
< 20,46 -
Z 20 r
z R 0,99 = A0
' =,
ﬁ 10 - 70,461 0,10X »‘i 10
= —— Linier Jumlah Polong Tanaman {polong} =
= 0 s S~ s R
0 50 100 " T1 T T3 T4
Takaran Puguk Catr (o) Perlakuan Pengolahan Tanah
(a (b)

Jumlah polong (polong)

POTL POT2 POT3 POT4 PLT1 P1T2 PLT3 P1T4 P2T1 P2T2 P2T3 P2T74

Interaksi Perlakuan
(c)
Gambar 5. Pengaruh takaran pupuk cair terhadap jumlah polong per tanaman (a),
pengaruh pengolahan tanah terhadap jumlah polong per tanaman (b),

interaksi perlakuan (c).

3. Jumlah Polong Isi Per Tanaman

Hasil sidik ragam (Tabel 2.) menunjukkan bahwa perlakuan pupuk cair
berbeda sangat nyata terhadap jumlah polong isi per tanaman. Hasil uji kontras
orthogonal polinomial menunjukkan respon terhadap pemupukkan pada tingkat linier

dengan persamaan kuadrat Y = 11,27 + 0,12 X dengan R*= 0,99 (Gambar 6a).
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Gambar 6. Pengaruh takaran pupuk cair terhadap jumlah polong isi per tanaman (a),
pengaruh pengolahan tanah terhadap jumlah polong isi per tanaman (b),
interaksi perlakuan (c).

Dari Tabel 2. dapat dilihat bahwa perlakuan pengolahan tanah memberikan
perbedaan yang sangat nyata terhadap jumlah polong isi per tanaman. Hasil uji
kontras orthogonal menunjukkan bahwa perlakuan T, dan T, berbeda sangat nyata
terhadap peubah jumlah polong isi per tanaman dibandingkan dengan perlakuan T;
dan T4.

Interaksi perlakuan tidak memberikan perbedaaan yang nyata terhadap

jumlah polong isi per tanaman. Perlakuan P,T; (pemberian pupuk cair takaran 100%

dan pengolahan tanah sempurna) memiliki rata-rata jumlah polong isi per tanaman




tertinggi yaitu 30,97 polong, sedangkan terendah pada interaksi perlakuan PoT3

(tanpa pemberian pupuk cair dan tanpa pengolahan tanah) yaitu 6,73 polong.

4. Jumlah Biji Per Tanaman

Hasil sidik ragam (Tabel 2.) menunjukkan bahwa perlakuan pupuk cair
berbeda sangat nyata terhadap jumlah biji per tanaman. Hasil uji kontras orthogonal
polinomial menunjukkan respon terhadap pemupukkan pada tingkat linier dengan

persamaan kuadrat Y = 19,57 + 0,20 X dengan R%= 0,96 (Gambar 7a).
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Gambar 7. Pengaruh takaran pupuk cair terhadap jumlah biji per tanaman (a),
pengaruh pengolahan tanah terhadap jumlah biji per tanaman (b),

interaksi perlakuan (c).

Perlakuan pengolahan tanah memberikan perbedaan yang sangat nyata

terhadap jumlah biji per tanaman. Hasil uji kontras orthogonal menunjukkan bahwa
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perlakuan T, dan T, berbeda sangat nyata terhadap peubah jumlah jumlah biji per
tanaman dibandingkan dengan perlakuan T; dan T4 Sedangkan perbandingan
perlakuan lain tidak berbeda nyata. Interaksi perlakuan tidak memberikan perbedaan
vang nyata terhadap jumlah biji per tanaman. Perlakuan P,T; (pemberian pupuk cair
akaran 100% dan pengolahan tanah sempurna) memiliki rata-rata jumlah biji per
tanaman tertinggi yaitu 51,50 biji, sedangkan terendah pada interaksi perlakuan PyT3

(tanpa pemberian pupuk cair dan tanpa pengolahan tanah) yaitu 10,90 biji.

4. Berat Biji Per Tanaman

Perlakuan pupuk cair memberikan perbedaan yang sangat nyata terhadap
berat biji per tanaman (Tabel 2.). Hasil uji kontras orthogonal polinomial
menunjukkan respon terhadap pemupukkan pada tingkat linier dengan persamaan
kuadrat Y = 1,24 + 0,01 X dengan R* = 0,95 (Gambar Sa). Perlakuan pengolahan
tanah memberikan perbedaan yang sangat nyata terhadap berat biji per tanaman.
Hasil uji kontras orthogonal menunjukkan bahwa perlakuan Ty dan T, berbeda sangat
nvata terhadap peubah jumlah polong isi per tanaman dibandingkan dengan

perlakuan T5 dan T4. Sedangkan perbandingan perlakuan lain tidak berbeda nyata.
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Gambar 8. Pengaruh takaran pupuk cair terhadap berat biji per tanaman (a),

pengaruh pengolahan tanah terhadap berat biji per tanaman (b),

interaksi perlakuan (c).
Tuieraksi perlakuan tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat biji per
tanaman. Perlakuan P,T; (pemberian pupuk cair takaran 106% dan pengolahan tanah
sempurna) memiliki rata-rata berat biji per tanaman tortinggi yaitu 14,29 g,

scdangkan terendah pada interaksi perlakuan P15 (tanpa pemberian pupuk cair dan

tanpa pengolahan tanah) yaitu 3,17 g.

5. Berat 100 Biji

Pupuk cair memberikan perbedaan yang sangat nyata terhadap berat 100 biji
Tabel 2.). Hasil uji kontras orthogonal polinomial menunjukkan respon terhadap
nemupukkan pada tingkat kuadratik dengan persamaan kuadrat Y = 13,67 + 0,02 X -
1.000009 X*) dengan R* = 0,72 (Gambar 9a). Hasil sidik ragam menunjukkan
~zhwa pengolahan tanah dan interaksi antara pengolahan tanah dan pemberian pupu

LAY

-air memberikan perbedaan yang sangat nyata terhadap peubah berat 100 biji.
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Gambar 9. Pengaruh takaran pupuk cair((grhadap berat 100 biji (a), pengaruh
pengolahan tanah terhadap berat 100 biji (b), interaksi perlakuan (c)
Hasil uji kontras orthogonal menunjukkan bahwa perlakuan T; dan T
berbeda sangat nyata terhadap peubah berat 100 biji dibandingkan dengan perlakuan
Ts dan T4. Sedangkan perbandingan perlakuan lain tidak berbeda nyata.  Interaksi
perlakuan memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat 100 biji. Hasil uji
kontras orthogonal menunjukkan bahwa perlakuan PT; berbeda sangat nyata
terhadap peubah berat biji per petak dibandingkan dengan perlakuan P;Ts. Perlakuan
Po1y dan P,T, berbeda sangat nyata dibandingkan dengan perlakuan P,T; dan PoTs.

Perlakuan P»T| berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan P,T,. Perlakuan PoT),
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PoTa, PoT3 dan PoT4 berbeda sangat nyata dibandingkan dengan perlakuan P;Ti,
P, Ty, Pi T3, Py T4, PoTy, PoTo, PoT3 dan PoT4. Sedangkan perbandingan perlakuan lain

tidak berbeda nyata.

6. Berat Hasil Biji Per Petak

Pupuk cair memberikan perbedaan yang sangat nyata terhadap berat hasil
biji per petak (Tabel 2.). Hasil uji kontras orthogonal polinomial menunjukkan
respon terhadap pemupukkan pada tingkat kuadratik dengan persamaan kuadrat
Y = 1,69 + 0,01 X - (0,000002 X?) dengan R* = 0,96 (Gambar 10a).

Perlakuan pengolahan tanah memberikan perbedaan yang sangat nyata
terhadap berat hasil biji per petak. Ilasil uji kontras orthogonal menimjukkan bahwa
perlakuan Ty dan T berbeda sangat nyata terhadap peubah berat hasil biji per petak
dibandingkan dengan perlakuan T3 dan T4 Perlakuan T, berbeda nyata terhadap
peubah berat hasil biji per petak dibandingkan dengan perlakuan T,. Interaksi
perlakuan memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat hasil biji per petak.
dibandingkan dengan perlakuan P,Ti, P,T,, P,T; dan P,T4 Sedangkan perbandingan

perlakuan lain tidak berbeda nyata.
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Gambar 10. Pengaruh takaran pupuk cair terhadap berat hasil biji per petak (a),
pengaruh  pengolahan tanah terhadap berat hasil biji per petak (b),

interaksi perlakuan (c)
Hasil uji kontras orthogonal menunjukkan bahwa perlakuan Perlakuan P, T daa PoT,
berbeda sangat nyata dibandingkan dengan perlakuan P, T3 dan P,T4. Perlakuan PoTy,

PoT>, PyT5 dan PgT, berbeda sangat nyata dibandingkan dengan perlakuan PT\,

P1Ta, PiTs, P1Ty4, PoTy, PoTo, PoT; dan PoTy.

7. Berat Hasil Biji Per Ha

Pupuk cair memberikan perbedaan yang sangat nyata terhadap berat hasil
biji per ha (Tabel 2.). Hasil uji kontras orthogonal polinomial menunjukkan respon
terhadap pemupukkan pada tingkat kuadratik dengan persamaan kuadrat
Y =1,24 + 0,01 X -(0,000001 Xz) dengan R? = 0,96 (Gambar 11a).

Perlakuan pengolahan tanah memberikan perbedaan yang sangat nyata

terhadap peubah berat hasil biji per ha. Hasil uji kontras orthogonal menunjukkan
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bahwa perlakuan Ty dan T, berbeda sangat nyata terhadap peubah berat hasil biji per
ha dibandingkan dengan perlakuan T; dan Ta. Perlakuan T; berbeda sangat nyata

terhadap peubah berat hasil biji per ha dibandingkan dengan perlakuan T.
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Gambar 11. Pengaruh takaran pupuk cair terhadap berat hasil biji per ha (a),
pengaruh pengolahan tanah terhadap berat hasil biji per ha (b),
interaksi perlakuan (c)
[nteraksi perlakuan memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat biji

per ha. Hasil uji kontras orthogonal menunjukkan bahwa perlakuan PoT}, PoT2, P13

dan P¢T4 berbeda sangat nyata dibandingkan dengan perlakuan P,T;, PiT2, PiTs,




P, T4, PoTi, PoTo, P,T; dan P,Ts Sedangkan perbandingan perlakuan lain tidak

berbeda nyata.

C. Gulma
1. Berat Kering Gulma 21 HST

Berat kering gulma 21 HST tertinggi terdapat pada perlakuan P dengan
nilai 2,48 g dan rata-rata berat kering gulma terendah pada perlakuan P, dengan nilai
2,08 g (Gambar 12a). Hasil uji kontras orthogonal menunjukkan bahwa perlakuan T;
dan T, berbeda sangat nyata terhadap pcubah berat kering gulma dibandingkan
dengan perlakuan T; dan 14. Sedangkan perbandingan perlakuan lain tidak berbeda
nyata (Gambar 12b).

Interaksi perlakuan tidak memberikan peibedaan yang nyata terhadap
terhadap berat kering gulma 21 HST. Perlakuan PoTs (tanpa pemberian pupuk cair
dan pemberian herbisida purna tumbuh tanpa pengolahan tanah) memiliki rata-rata
berat kering gulma tertinggi yaitu 3,60 g, sedangkan terendah pada interaksi
perlakuan P,T, (pemberian pupuk cair takaran 100% dan pengolahan tanah

sederhana) yaitu 0,57 g.
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Berat Kering ()
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Gambar 12. Pengaruh takaran pupuk cair terhadap berat kering gulma 21 HST (a),
pengaruh pengolahan tanah terhadap berat kering gulma 21 HST (b),
interaksi perlakuan (c).

2. Berat Kering Gulma 42 HST

Hasil sidik ragam (Tabel 2) menunjukkan bahwa perlakuan pupuk cair tidak

A 1TQT T neent
AT U

mamhorilran norhoadans vramae mvnta tarhadacn hacat Traeia | PROPN ST
— 4

~ vy
e e D e T A e A R R O e PR Lo

gulma 42 HST tertinggi terdapat pada perlakuan Py dengan nilai 46.49 g dan

<

xering
rata-rata berat kering gulma terendah pada perlakuan P; dengan nilai 42,27 ¢
(Gambar 13a).

Perlakuan pengolahan tanah tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat
kering gulma 42 HST. Berat kering gulma tertinggi terdapat pada perlakuan T,
dengan nilai 50,44 g dan rata-rata berat kering gulma terendah pada perlakuan T;
dengan nilai 34,74 g (Gambar 13b). Interaksi perlakuan tidak memberikan perbedaan
vang nyata terhadap terhadap berat kering gulma 42 HST. Perlakuan PoTs (tanpa
pemberian pupuk cair dan pemberian herbisida purna tumbuh tanpa pengolahan

tanah) memiliki rata-rata berat kering gulma tertinggi yaitu 64,13 g, sedangkan
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terendah pada interaksi perlakuan PiT; (pemberian pupuk cair takaran 50% dan

pengolahan tanah sempurna) yaitu 29,43 g.
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Gambar 13. Pengaruh takaran pupuk cair terhadap berat kering gulma 42 HST (a),
pengaruh pengolahan tanah terhadap berat kering gulma 42 HST (b),
‘ interaksi perakuan (c).

3. Berat Kering Gulma Setelah Panen

Hasil sidik ragam (Tabel 2.) menunjukkan bahwa perlakuan pupuk cair tidak
berbeda nyata terhadap berat kering gulma setelah panen. Berat kering tertinggi
terdapat pada perlakuan P, yaitu 113,99 g dan paling rendah terdapat pada perlakuan
Py yaitu 95,99 g (Gambar 14a). Perlakuan pengolahan tanah tidak memberikan
perbedaan yang nyata terhadap berat kering gulma saat panen. Perlakuan T,

(pengolahan tanah sempurna) memiliki rata-rata berat kering gulma terendah yaitu
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100,09 g, sedangkan tertinggi pada perlakuan T3 (tanpa pengolahan tanah). yaitu
111,44 ¢.

Interaksi perlakuan memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat
kering gulma saat panen. Hasil uji kontras orthogonal menunjukkan bahwa antar
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Gambar 14. Pengaruh takaran pupuk cair terhadap berat kering gulma setelah panen
(a), pengaruh pengolahan tanah terhadap berat kering gulma setelah
panen (b), interaksi perlakuan (c).
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2. Jenis Gulma Dominan (%)

Berdasarkan analisis vegetasi (Tabel 3.) lahan didominasi oleh gulma
golongan rumput-rumputan seperti Otfochloa nodosa dan Eleusine indica (L), dan

gulma golongan daun lebar seperti Calopogonium mucunoides.

Tabel 3. Spesies gulma dominan pada berbagai waktu pengamatan

ki Spesies Gulma £

Z
=

Golongan

Pengamatan (%)
1 Sebelum Ottochloa nodosa (Kunth.) 55,70 rumput-rumputan
2 pengolahan Calopogonium mucunoides 11,62 daun lebar
3 tanah Eleusine indica (L.) 8,15 rumput-rumputan
1 Borreria latifolia 28,12 daun lebar
2 21 HST Calopogonium mucunoides 23,02 daun lebar
3 Cleome rutidosperma DC. 12,51 daun lebar
1 Borreria latifolia 21,30 daun lebar
2 42 HST Calopogonium mucunoides 17,89 daun lebar
3 Cyperus roiundus 13,01 {ehi-texial
1 Calopogonium mucunoides 2104 daun lebar
2 Setelah panen  Axonopus compressus 17,20 rumput-rumputan
3 Borreria latifolia 15,89 daun lebar

Berdasarkan Tabel 3 diatas, dapat di lihat bahwa terdapat pergeseran gulma
pada waktu pengamatan yang berbeda. Mulai dari sebelum dilakukannya pengolahan

tanah, 21 HST, 42 HST dan setelah panen.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Takaran pupuk cair 100% merupakan takaran yang optimal meningkatkan
hasil dan komponen hasil kedelai seperti jumlah buku subur, jumlah polong
isi per tanaman, jumlah dan berat biji per tanaman, berat 100 biji dan berat
hasil biji per petak dan ha.

2. Pengolahan tanah sempurna memberikan pengaruh yang lebih baik tcrhacap
jumlah polong isi per tanaman, jumlah dan berat biji per tanaman, berat 100
biji dan berat hasil biji per petak dan ha.

Interaksi perlakuan antara pemberian pupuk cair takaran 100% dan

OS]

sengolahan tansh scmpuma mombrikan pengaruh yang lcbih baik tethadap
berat 100 biji dan berat hasil biji per petak dan ha.

4. Penanaman kedelai sebagai tanaman sela pada pertanaman karet belum
menghasilkan dengan perlakuan pupuk cair dan pengolahan tanah
menyebabkan terjadinya pergeseran gulma dari gulma Otiochloa nodosa

(Kunth.) yang merupakan golongan rumput-rumputan menjadi didominasi

gulma Calopogonium mucuniodes yang merupakan golongan berdaun lebar.

B. Saran

Perlu dilakukannya penelitian lanjutan dengan konsentrasi pupuk cair yang
lebih tinggi dan pemberian herbisida pra tumbuh pada perlakuan tanpa pengolahan

tanah serta penyiangan yang lebih intensif pada fase pembentukan polong kedelai.

46
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Lampiran 1.

B

DESKRIPSI KACANG KEDELAI VARIETAS RAJABASA

Dilepas tahun
SK Mentan
Nomor seleksi

Asal

Rata-rata hasil
Daya hasil
Warna hipokotil
Warna epikotil
Warna daun
Bentuk daun-
Warna bulu
Warna bunga

Warna kulit biji

Warna polong tua

Warna hilum
Bentuk biji
Tipe tumbuh

Umur berbunga

Umur polong masak

Tinggi tanaman
Ukuran biji
Bobot 100 biji

Kandungan protein

Kandungan lemak

Ketahanan rebah

: 17 Maret 2004

: 171/Kpts/LB.240/3/2004

: GH-7/BATAN

: Galur Mutan No. 214 x 23-D yang berasal dari

irradiasi sinar Y varietas Guntur dosis 150 Gy

: 2,05 t/ha pipilan kering
: 3,90 t/ha pipilan kering
: Ungu

: Ungu

: Hijau

: Lanceolate

: Coklat

: Ungu

: kuning mengkilap/kuning cerah
: Coklat tua

: Coklat

: Bulat lonjong

: Determinit

: 35 hart

: 82—85 hari

: 54 cm

: Besar

15g

:39,62%

: 19,93%

: Tahan



Ketahanan thd penyakit

Ketahanan thd cekaman
Wilayah adaptasi

Pemulia

52

: Tahan penyakit karat daun (Phakospora pachyrizi

Syd)

: Agak toleran terhadap cekaman masam
: Lahan kering masam dan pasang surut

: Masrizal, Harry Is Mulyana, Siswoyo, Kumala

Dewi, Yuliasti, Arwin, dan Ina Idayani Rahma



Lampiran 2. Analisis tanah

52

Jenis Analisis Satuan Hasil Analisis

pH Hy0 - 4,49
pH KCI - 4,22
C-Organik % 5,07
N-Total % 0,36
P-Bray I ppm 4,20
K-dd me/100 g 0,06
Na me/100 g 0,11
Ca me/100 g 0,23
Mg me/100 g 0,07
KTK me/100 g 10,26
Al-dd me/100 g 0,60
H-dd me/100 g 0,32
Tekstur

Pasir % 65,64

Debu % 20,80

Liat % 13,56

Sumber : Laboratorium Kimia, Biologi Dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya



Lampiran 3. Jenis Gulma Sebelum dan Sesudah perlakuan

a. SDR Sebelum Pengolahan Tanah

No. Nama Species SDR (%)
1 Setaria Plicata 43
2 Eleusine indica (L.) 8,15
3 Mimosa pudica L. 4,50
4 Calopogonium mucunoides 11,62
5  Erechtites valerianifolia 0,70
6  Borreria latifolia 1,45
7  Ottochloa nodosa (Kunth.) 55,70
8  Ageratum conyzoides L. 0,72
9  Paspalum commersonii 0,72
10 Mikania micranhta 1,83

11 Sida rhombifolia 2,30
12 Hyptis brevipes (Poit) 0,85
13 Brachiaria distachya 1,15
14 Urena lobata 0,77
15 Paspalum commersonii Lamk. 0,96
16  Cynodon dactylon 143
17  Clibgdinm surinamense L., 0,21
18 Gleichenia linearis Clarke. 0,88

Total 100

53
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Lampiran 4. Contoh perhitungan analisis keragaman

Data bobot 100 biji kedelai

Perlakuan Kelompok Jumlah  Rerata
Pupuk Cair P. Tanah I I II
PO Tl 13,43 13,34 1322 39,99 13,33
= 13,34 1322 1345 40,01 13,34
T3 13,29 13,32 13,92 40,53 13,51
T4 13,42 1341 13,89 40,72 13,57
Pl i) 1505 1524 1512 4541 15,14
36 15,64 15,61 1504 4629 1543
T3 1456 14,52 14,73 43,81 14,60
T4 14,66 14,51 1445 43,62 14,54
P2 Tl 1546  15.54 15,85 46,85 1562
T2 1506 15,65 1538 46,09 15,36
T3 14,41 1421 14,07 42,69 14,23
T4 13,95 14,13 14,63 42,71 14,24
Total Blok 17227 1727 1375
Jendral Total 518,72
Rerata 14.41
FK = F18.7% =7474,18
36
B =(13,43% + 13,34%+......+14,63%) - FK
=24.95
T ok = (17227* + 172.7* +173.75) - FK
12
=0.10
Kyomppen  =(39.99+4001% + ... +42.71) - FK
3
= 23,64
JKGatat = JKrotal — IKBiok = Kkomb pert

24,95 -0,10 - 24,64



Lampiran 4. Lanjutan

TEs =p? =(161.25% +179.13% + 178,34") - FK
m 12
=17,01
JKr =2 = (132,252 + 132,39 +127.03*+ 127.05) - FK
m 9
=3,10
JK PxT = JKkomb Perlakuan — JKP "JKT
=23,64 17,01 -3,10 =3 58

Tabel 1.2. Hasil analisis sidik ragam teihadap peubah bobot 100 biji kedelai (g)

: F tabel
SR DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
Kelompok 2 0,10 0,05 0,87 3,44 572
P 2 17,10 8,51 153,82** 3,44 5,72
T 3 3,10 1,03 18,68** 3,05 4,82
PxT 6 3.53 0.59 S e 2.55 3.76
Galat 22 1,22 0,06
Total 35 24,95
KK =0,54%

Tabel 1.3. Uji Lanjut Faktor P Dengan Metode Orthogonal Polinomial

Respon Perlakuan dan Totanya
P 2 J 2
Total P PO 1 p ML C
161,25 179,13 178,34
Linier -1 0 1 2
Kuadratik 7 ‘ - -2 - - _, |
Respon Perlakuan dan Totalnya
IML C?
Total P P1 P2 P3
Linier -161,25 0 178,34 17,09

Kuadratik 161,25 -358,26 178,34 -18,07

58



Lampiran 4. Lanjutan

JK Linier = 17.09*
12,2
JK Kuadrat =-18.67°
12.6

39

Tabel 1.4. Hasil Analisis Sidik Ragam Terhadap Peubah Bobot 100 Biji Kedelai (g)
Setelah Di Uji Lanjut Faktor P Dengan Metode Orthogonal Polinomial

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung S0t 1%
Kclompok 2 0,10 6,05 0,87 3,44 5,72
Pupuk Cair 2 17,0 8,51 153,82 3,44 Sl
Olah Tanah 3 3,10 1805 18,68 3,05 4,82
Interaksi 6 3,53 0,59 10,63 2,55 3,76
Linier 1 12,17 12,17 220,09** 4.30 7,94
Kuadratik 1 4,84 4,84 87,55%* 4,30 7,94
Galat 22 1,22 0,06
Total 35 24,95

keterangan : Respon dosis sampai tingkat kuadratik

roct Wrradratils Toarhndcn Darhoh RAakat 1TON Niis Wadalai (&)
1 A maeans L 2 CTACLUY TN Glail v uue VY gy i &/

Tahal 1 8 Roo
Tahel 1.5, Reares
— 72 (Y' 7 (X' i X2 7 r o<
Verlkuan = X X v SN v S X0 e X2 XaY,
PO 0 0 1344 097 094  -50 49 2500 4167 17361111 4047 208333
Pl so 2500 1493 052 027 0 0 0 2500 6250000 1297
P2 100 10000 148 045 021 S0 23 2500 10000 100000000 4528
5 150 12500 43 0 | 0 21 5000 8333 123611111 9872 70833
Rerata 5000 416667 1441 000 047 000 2374 166667 277778 412037037 329059 23
B 2 2 2 SN2
bl = (TXHEX Y )-(EXX) o Y /X)X )-CXaX)™ = 0,02
_ 2\ o , ) B et ) _
b2 = (TXA)EX Y D)-(EXX)E Y )/ X)X - X Xz)” =-0,000009
Y =a+ b X+ bX?
Y =13,67 +0,02 X - (0,000009 X?)
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Lampiran 4. Lanjutan

Tabel 1.6. Uji Lanjut Faktor T Dengan Metode Kontras

Perlakuan dan Totalnya
T1 12 T3 T4
TOLAL T 132,25 132,39 127,03 127,05

Respon T.(Ci» TP JK(@Q

T1,T2 vs T3,T4 2 2 -2 -2 16 21,12 3,098
T1wvs T2 1 -1 0 0 2 -0,14 0,0001
T3 vs T4 0 0 1 -1 2 -0,02  0,0000

Tabel 1.7. Hasil Analisis Sidik Ragam Terhadap Peubah Bobot 100 Biji Kedelai (g)
Setelah Di Uji Lanjut Faktor T Dengan Metode Kontras

F.Tabel
K i
SK DB JK KT  F.Hitung 5% 1%

Kelompok 2 0,10 0,05 0,87 3,44 5,72
Pupuk Cair 2 17,01 8,51 153,82 3,44 5,72
Olah Tanah 3 3,10 1,03 18,68 3,05 4.82
1
1
1
6

T1,T2 vs T3,T4 3,098 3,098 56,02 4,30 794
T1vsT2 0,0001 0,0001 0,027 4,30 7,94
T3 vs T4 0,0000 0,0000 0,0004™ 4,30 7,94
Interaksi 3,53 0,89 10,63 2,55 3,76

Galat 22 1732 0,06
Total 35 24,95
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Lampiran 4. Lanjutan

62

Tabel 1.9. Hasil Analisis Sidik Ragam Terhadap Peubah Bobot 100 Biji Kedelai (g)
Setelah Di Uji Lanjut Faktor Interaksi (P x T) Dengan Metode Kontras

F.Tabel
SK DB JK KT  F.Hitung
5% 1%
Kelompok 2 0,10 0,05 0,87 3,44 5,72
Pupuk Cair 2 17,01 8,51 153,82 3,44 5,72
Olah Tanah 3 3,10 1,03 18,68 3,05 4,82
A ] 2,533 2,533  45,82%* 430 7,94
B 1 0.084 0,084 1,52 430 7,94
c 1 0,016 0,016 0,29 430 7,94
D 1 0,000 0,000 0,00 4,30 7,94
E 1 0,001 0,001 0,01 430 7,94
F 1 0,011 9,011 0,20 4,30 7,94
G 1 0,016 0,016 0,29 4,30 7,94
H 1 0,193 0,193 3,48 430 7,94
I | 0,592 0.592 10,71** 430 7,94
1] 1 0,012 0,012 0,22 4,30 /1,94
K ] 0,000 0,000 0,00 430 7,94
Interaksi 6 3,53 0,59 10,63 2.55 3,76
Galal 22 1,22 0,00
Total 35 24,95
Lampiran 8. Lanjutan
Keterangan :
A = POT1-T4 A P1T1-T4, P2T1—T4
B - P1T1—T4 VS P2T1-T4 G
G = P()T],Tz VS P0T3,’1‘4 H
D = P0T1 S P()Tz 1
E = P0T3 VS POT4 J
F = P1T1,T2 Vs P1T3,T4 K

= P1T1 VS P1T2
= P1T3 VS P1T4
= P2T1,T2 VA P2T3,T4
= P3T1 AA P2T2
= P2T3 VS P2T4
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Lampiran 7. Gambar Gulma Pada Saat Pengamatan
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Gambar 1. Gulma Ottochloa nodosa (Kunth.)

SEise

L=

S s
S A

xS

g

[

7\

 Se

0

Fawr

sl b

Gambar 2. Gulma Calopogonium mucunoides



